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Abstract : The Purpose of the research is to improve aplication energy concept trough learning model 
Mind Mapping. This research used the classroom action research methods, which was conducted in two 
cycles. The data is analyzed by using an interactive analysis model (Miles and Huberman), it consists of 
three component, that are data reduction, display data, and taking the conclucion or verification. Data is 
collected by using documentation, observation, interview, and test. Data validity is examined by using 
source triangulation and technique triangulation. Based on result of the research, it can be concluded that 
using Mind Mapping can improve application concept of energy. Improvement of the students could be 
seen in the increased understanding concept among the students for the each cycle, that are before the 
action (precyles), the average uderstanding concept among students was 65.2. In first cycle, the average 
grade increased to 74.7. In second cycle, the average grade increased to 81.4. Before action of the 
research, students who acquired KKM grade ≥65 were 9 students (33%). In the first cycle, the number of 
students increased to 18 students (68%) and in the second cycle, the number of the students increased 
again became 21 students (81%). 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan penerapan konsep gaya dengan 
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: teknik observasi, 
wawancara, dokumen dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif, yang 
mempunyai beberapa komponen yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Mind Mapping 
dapat meningkatkan penerapan konsep gaya. Peningkatan penerapan konsep gaya tersebut dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai penerapan konsep peserta didik pada setiap siklus yaitu nilai rata-
rata penerapan konsep peserta didik sebelum tindakan (pra siklus) hanya sebesar 65,2, pada siklus I nilai 
rata-rata penerapan konsep peserta didik menjadi 74,7, dan pada siklus II meningkat menjadi 81,4. 
Sebelum dilaksanakan tindakan, peserta didik yang memperoleh nilai diatas KKM (≥65) hanya sebanyak 
9 peserta didik (33%), pada siklus I meningkat menjadi 18 peserta didik (68%), dan pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 21 peserta didik (81%). 
 
Kata kunci: Mind Mapping, gaya, penerapan konsep 
 
Pembelajaran merupakan proses ko-
munikasi dua arah, mengajar dilakukan 
oleh pihak guru sebagai pendidik, se-
dangkan belajar dilakukan oleh peserta 
didik atau murid. Dalam hal ini, peranan 
guru bukan semata-mata memberikan in-
formasi, melainkan juga mengarahkan dan 
memberi fasilitas belajar agar proses be-
lajar lebih memadai (fasilisator). Cara me-
nyampaikan pengetahuan yang paling te-
pat ialah dengan menggunakan metode 
imposisi, yakni dengan jalan menuangkan 
ilmu pengetahuan kepada peserta didik 
(Hamalik, 2008: 45). 
Seperti pada pembelajaran Ilmu Pe-
ngetahuan Alam (IPA) yang tidak hanya 
sekadar menghafal tetapi juga perlu me-
mahami konsep-konsep materi pembela-
jaran yang ada. Pemahaman merupakan 
pegangan bagi siswa untuk dapat men-
jawab pertanyaan ulangan (Winkel, 1996: 
66). 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara pada hari Kamis, 7 Januari 
2013 menunjukkan bahwa pembelajaran 
IPA di Kelas V Semester II SD Angkasa 
Lanud Adi Soemarmo Kecamatan Colo-
madu Kabupaten Karanganyar, khususnya 
terhadap penerapan konsep gaya masih 
rendah. Hasil evaluasi dari 27 siswa, 18 
siswa atau 67%  siswa masih mendapat ni-
lai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 




9 siswa atau 33% siswa sudah mencapai 
KKM dengan rata-rata kelas 65,2.  
Hasil observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan peneliti, menunjukkan 
bahwa masih rendahnya hasil pencapaian 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. 
Faktor tersebut dapat digolongkan men-
jadi faktor intern dan faktor ekstern. Fak-
tor intern adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa meliputi: kemampuan 
berpikir, konsentrasi, dan keantusiasan 
mengikuti pembelajaran. Hal itu dapat ter-
lihat saat berlangsungnya proses pembela-
jaran di kelas. Menyimpangnya aktivitas 
siswa tersebut disebabkan karena siswa 
merasa bosan dalam pembelajaran. Se-
dangkan faktor ekstern yang berasal dari 
luar diri siswa, yaitu: saat proses pembe-
lajaran berlangsung, metode ceramah ma-
sih mendominasi.  
Guru sebagai orang yang berpenga-
ruh besar di kelas harus mampu mengem-
bangkan kemampuannya untuk menjadi 
fasilitator yang baik, mampu menciptakan 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan (PAIKEM). 
Penerapan model pembelajaran yang se-
suai dengan karakter siswa dapat lebih 
meningkatkan minat siswa dalam belajar 
dan menciptakan suasana belajar menjadi 
lebih aktif. 
Salah satu model pembelajaran yang 
sesuai dengan karakter siswa adalah mo-
del pembelajaran Mind Mapping. Karena 
dengan menggunakan Mind Mapping ini 
siswa dapat berimajinasi untuk membuat 
atau merangkai kata-kata dengan seder-
hana sesuai bahasa mereka sendiri. Mind 
Mapping adalah cara mencatat yang krea-
tif, efektif, dan secara hafiah yang akan 
“memetakan” pikiran (Buzan, 2012: 4). 
Mind apping is a creativity and pro-
ductivity-enhancing technique that can 
improve the learning and efficiency of in-
dividuals and organizations. It is a revo-
lutionary system for capturing ideas and 
insights horizontally on paper (Mento, 
1999). Pendapat tersebut dapat diartikan 
bahwa peta pikiran adalah tekhnik kreati-
vitas dan perbaikan produktivitas yang bi-
sa meningkatkan pembelajaran dan efisi-
ensi dari individu dan kelompok. Ini ada-
lah sistem revolusioner untuk menangkap 
ide dan wawasan pada kertas horisontal. 
Buzan (2007: 103) mengungkapkan 
bahwa Mind Mapping adalah alat berfikir 
kreatif yang mencerminkan cara kerja ala-
mi otak. Mind Mapping memungkinkan o-
tak menggunakan semua gambar dan aso-
siasinya dalam pola radial dan jaringan se-
bagaimana otak dirancang, seperti yang 
secara internal selalu digunakan otak, dan 
terhadap mana anda perlu membiarkanya 
membiasakan diri kembali. 
Mind maps help students learn infor-
mation by forcing them to organize it and 
add images and color to it. These maps 
have been shown to lower extrinsic cog-
nitive load because students are creating 
a two-dimensional space to tie in ideas 
and concepts that relate together. (Jones, 
2012). Pendapat tersebut dapat diartikan 
bahwa Mind Map membantu siswa belajar 
informasi dengan gaya mereka sendiri un-
tuk mengaturnya dan meningkatkan ima-
jinasi serta memberikan warna pada in-
formasi. Peta pikiran tersebut menunjuk-
kan bahwa muatan kesadaran ekstrinsik 
lebih rendah karena para siswa sedang 
menciptakan sebuah tempat dua dimensi 
kemudian menyatukan dalam ide dan kon-
sep-konsep yang dihubungkan bersama. 
Model pembelajaran Mind Mapping 
dimulai dengan menyiapkan kertas kosong 
dan pensil warna terlebih dahulu. Kemu-
dian carilah kata kunci yang sesuai dengan 
tema. setelah itu gunakan gambar atau fo-
to yang menarik, karena setiap gambar 
bermakna seribu kata. Hubungkan ca-
bang-cabang  utama ke gambar pusat dan 
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan 
tiga ke tingkat satu dan dua, dan sete-
rusnya. Karena otak bekerja menurut aso-
siasi. Otak senang mengaitkan dua (atau 
tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita 
menghubungkan cabang-cabang, kita akan 
lebih mudah mengerti dan mengingat. Se-
telah itu buatlah garis hubung yang me-
lengkung, hindari garis lurus. Karena garis 





Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Angkasa Lanud Adi Soemarmo Kecama-
tan Colomadu Kabupaten Karanganyar. 
Subjek penelitian ini adalah kelas V de-
ngan jumlah 27 siswa yang terdiri dari 14 
laki-laki dan 13 perempuan. Waktu pene-
litian adalah selama lima bulan, pada bu-
lan Januari sampai dengan bulan Mei 
2013.  
Sumber data dalam penelitian ini ada-
lah dari informan, tempat terjadinya akti-
vitas pembelajaran dan dokumen. Teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara, dokumen dan 
tes. Sedangkan alat yang digunakan yaitu: 
lembar observasi, pedoman wawancara 
dan butir-butir soal. Dengan validitas data 
yang digunakan yaitu triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. Sedangkan data 
yang diperoleh dalam penelitian ini di-
analisis melalui model analisis interaktif.  
Penelitian tindakan kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian model Suhar-
simi Arikunto yang meliputi empat tahap, 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 




Sebelum melaksanakan tindakan, pe-
neliti melakukan kegiatan observasi dan 
memberikan tes awal. Hasil tes awal ter-
sebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
nilai siswa masih di bawah KKM. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Ni-







39-47 43 3 10 
48-56 52 6 24 
57-65 61 10 38 
66-74 70 1 4 
75-83 79 4 14 
84-92 88 3 10 
Jumlah 27 100 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan yaitu 65. 
Dari 27 siswa, 18 di antaranya atau 67% 
siswa masih di bawah KKM dan hanya 9 
siswa atau 33% siswa yang mencapai 
KKM. Dengan nilai terendah 39, nilai ter-
tinggi 90 dan nilai rata-rata kelas 65,2.  
Nilai penerapan konsep gaya setelah 
menggunakan model pembelajaran Mind 
Mapping pada siklus I menunjukkan ada-
nya peningkatan. Hasil tes penerapan kon-
sep gaya pada siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 2. sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Ni-







40-48 44 2 8 
49-57 53 3 10 
58-66 62 4 14 
67-75 71 2 8 
76-84 80 5 20 
85-93 89 8 30 
94-102 98 3 10 
Jumlah 27 100 
 
Pada siklus I ada 18 siswa yang men-
capai batas nilai KKM atau 67% dan 9 
siswa memperoleh nilai di bawah KKM 
atau 33%. Nilai terendah 40, nilai tertinggi 
95 dan rata-rata nilai 74,7. Dengan demi-
kian target pada indikator kinerja belum 
tercapai, sehingga dilanjutkan siklus II.  
Pada siklus II nilai penerapan konsep 
gaya menunjukkan adanya peningkatan. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Ta-
bel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Ni-







50-58 54 2 8 
59-67 63 4 14 
68-76 72 3 10 
77-85 81 5 20 
86-94 90 10 38 
95-103 99 3 10 




Setelah dilaksanakan tindakan si-
klus II data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa ada 21 siswa atau 81% yang men-
dapatkan nilai di atas KKM, dan 6 siswa 
atau 19% yang mendapatkan nilai diba-
wah KKM. Nilai terendah 50, nilai ter-
tinggi 100 dengan nilai rata-rata 81,4. Ha-
sil penerapan konsep gaya siklus II meni-
ngkat dan telah mencapai indikator kinerja 
yaitu 80%, oleh karena itu peneliti meng-




Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang telah diperoleh, dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran IPA de-
ngan menggunakan model pembelajaran 
Mind Mapping dapat meningkatkan pene-
rapan konsep gaya pada siswa kelas V. 
Pada tes awal penerapan konsep gaya 
pada siswa, diperoleh nilai rata-rata kelas 
65,2 di mana hasil tersebut masih rendah 
dari kriteria ketuntasan minimal yang 
telah ditetapkan yaitu ≥65. Sedangkan be-
sarnya persentase siswa yang belajar 
tuntas hanya sebesar 33%, sedangkan 81% 
lainnya masih belum memenuhi KKM. 
Nilai terendah pada tes awal adalah sebe-
sar 39, sedangkan nilai tertinggi yang di-
peroleh siswa adalah 90. Berdasarkan ha-
sil analisis tes awal tersebut, maka dila-
kukan tindakan yang berupa penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan pene-
rapan konsep gaya pada siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Mind 
Mapping. 
Pembelajaran siklus I menggunakan 
model pembelajaran Mind Mapping me-
nunjukkan adanya peningkatan penerapan 
konsep gaya pada siswa. Hasil analisis da-
ta nilai penerapan konsep gaya pada tes si-
klus I menunjukkan bahwa persentase ha-
sil tes siswa yang belajar tuntas naik sebe-
sar 35% dibandingkan sebelum tindakan. 
Siswa yang belajar tuntas pada siklus I se-
banyak 18 siswa atau sebesar 67%. 
Peningkatan tersebut belum memenu-
hi target atau indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan. Selain itu juga masih ter-
dapat beberapa kekurangan dalam pelak-
saan pembelajaran. Aktivitas siswa yang 
perlu diperbaiki yaitu: (a) interaksi/ keter-
libatan siswa dalam pembelajaran meng-
gunakan model mind mapping; (b) kete-
nangan atau ketertiban dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Untuk memperbaiki 
aktivitas-aktivitas siswa tersebut, maka 
perlu perbaikan kinerja guru (peneliti) ya-
itu dalam: (a) pengelolaan kelas saat prak-
tikum di luar kelas; (b) pemberian umpan 
balik (motivasi serta respon positif) ter-
hadap partisipasi siswa. 
Setelah dilakukan analisa mengenai 
kekurangan pada pelaksanaan siklus I, 
maka disusun rencana pembelajaran siklus 
II agar kekurangan yang terjadi pada si-
klus I lebih diminimalisir. Pelaksanakan 
tindakan pada siklus II berjalan lancar dan 
sesuai perencanaan.  
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Mind 
Mapping pada siklus II ini sudah lebih 
baik dan meningkat. Peningkatan yang 
sangat terlihat, yaitu: (a) pembuatan Mind 
Mapping sudah lebih baik dan menarik; 
(b) ketenangan atau ketertiban dalam me-
ngikuti proses pembelajaran; (c) kebe-
ranian siswa untuk memberikan pendapat 
dan mempresentasikan hasil kerjanya; ser-
ta (d) antusiasme siswa dalam mempre-
sentasikan hasil kerjanya. 
Data perbandingan nilai penerapan 
konsep gaya pada siswa sebelum tindakan, 
setelah siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pene-
rapan Konsep Sebelum Tinda-
kan, Setelah Tindakan Siklus I 







Nilai Terendah 39 40 50 
Nilai Tertinggi 90 95 100 
Nilai rata-rata 65,2 74,7 81,4 
Jumlah siswa 
belajar tuntas 
9 18 21 
Persentase 
ketuntasan 





Hasil analisis pada siklus II me-
nunjukkan adanya peningkatan penerapan 
konsep pada siswa, dengan 21 siswa atau 
81% mencapai KKM, dengan nilai rata-
rata kelas 81,4.  
 
SIMPULAN 
Penelitian tindakan kelas dalam 
dua siklus dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut: pada kondisi awal sebelum dilak-
sanakan tindakan (prasiklus) nilai rata-rata 
siswa 65,2 dengan persentase ketuntasan 
klasikal 33%, siklus I dengan nilai rata-
rata kelas 74,7 dengan persentase ketun-
tasan klasikal sebesar 67%, dan siklus II 
nilai rata-rata kelas 81,4 dengan per-
sentase ketuntasan mencapai 81%. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Peng-
gunaan model Pembelajaran Mind Map-
ping dapat meningkatkan penerapan kon-
sep gaya pada siswa kelas V SD Angkasa 
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